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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikit
kritis siswa pada materi asam basa di kelas X1 SMA Negeri 1 Sosa.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen.
Sampel penelitian ini terdiri dari 30 siswa yang diambil dengan
menggunakan teknik purvosive sampling dari 90 siswa. Observasi
dan tes digunakan dalam pengumpulan data. Berdasarkan
perhitungan pada analisis deskriptif menggunakan bantuan software
SPSS 22 diperoleh nilai rata-rata penggunaan model pembelajaran
inkuiri terbimbing adalah 100 (kategori sangat baik). Nilai rata-rata
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa adalah 27,47
(kategori  gagal). Sedangkan sesudah pengginaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa adalah 79,33 (kategori baik). Selanjutnya menggunakan
Uji-t (SPSS 22) menunjukkan nilai efektivitas lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,005) atau t-hitung lebih besar dari t-tabel (72,977>2,048).
Artinya bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
efektif terhadap berpikir kritis siswa pada materi asam basa di kelas
XI SMA Negeri 1 Sosa.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kemajuan dan ilmu pengetahuan
suatu negara. Pendidikan sangat berpengaruh dalam
mengubah pola pikir manusia menjadi lebih maju di
era globalisasi yang semakin ketat. Pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting dalam rangka
menumbuh kembangkan sumber daya manusia,
karena dengan pendidikan kemampuan dan
kepribadian manusia dapat berkembang. Kualitas
kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor
pendidikan. Sehingga perlu pembaharuan pendidikan
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Dunia pendidikan kurang memberikan
kesempatan kepada siswa dalam berbagai mata
pelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir
holistik (menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis.
Pendidikan ini di dalamnya tercakup banyak bidang
ilmu. Bidang pendidikan mencakup banyak bidang
ilmu misalkan ilmu kimia.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan guru kimia dan siswa di kelas XI
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SMA Negeri 1 Sosa pada tanggal 24 Oktober 2022
diketahui bahwa mata pelajaran kimia merupakan
mata pelajaran SMA yang dianggap sulit. Siswa
menemui kesulitan yang dapat bersumber pada
kesulitan dalam memahami istilah, kesulitan dengan
angka, dan kesulitan dalam memahami konsep kimia.
Pembelajaran kimia yang dilakukan umumnya masih
didominasi dengan metode ceramah yang berpusat
pada guru. Guru lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran sebagai pemberi pengetahuan bagi
siswa (teacher centered learning).

Asam basa dan titrasi asam basa adalah salah
satu materi kimia yang dipelajari siswa kelas XI.
Selain harus memahami konsep, dalam materi ini juga
terdapat hitung-hitungan yang harus dipahami siswa.
Terdapat juga rumus-rumus kimia, dan praktikum
yang sebaiknya dilakukan oleh siswa agar lebih
memahami materi asam basa ini.

Kemampuan siswa dalam berpikir kritis juga
masih tergolong rendah hal ini ditunjukkan dari studi
pendahuluan yang telah dilakukan siswa kelas XI
pada tanggal 21 November 2022 dengan hasil masih
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dibawah KKM (dibawah 76). Kemudian juga dari
hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru
dan siswa. Hasil wawancaranya berada di lampiran
dalam proposal ini. Kecenderungan pembelajaran
yang berpusat pada guru menyebabkan kemampuan
berpikir kritis siswa kurang berkembang. Hal ini
disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa
tidak diberi kesempatan untuk melatih kemampuan
berpikir kritis yang dimilikinya.

Dari permasalahan tersebut, guru harus lebih
bijaksana untuk menentukan metode yang sesuai,
sehingga dapat meningkatkan keaktifan belajar di
kelas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Upaya-
upaya yang sudah dilakukan guru adalah telah
memberikan metode belajar seperti metode ceramah
dan melakukan praktikum sederhana. Tetapi
kemampuan berpikir siswa masih tergolong rendah,
hal ini berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan guru bahwa yang lulus ujian hanya sekitar 2%
dari jumlah siswa di dalam kelas.

Salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan menciptakan siswa yang
berpikir kritis adalah model inkuiri terbimbing. Model
pembelajaran inkuiri memberikan  pengalaman
langsung pada siswa serta melibatkan keaktifan siswa
untuk menemukan kosepnya sendiri. Dengan
pengalaman belajar yang baik, siswa dapat memahami
konsep denga baik pula. Selain itu, siswa dapat
memiliki daya ingat yang lebih kuat dalam
pemahaman konsep sehingga siswa lebih mudah
dalam menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh
Lucky Anzani dan Ismono (2020) dimana hasil
penelitiannya diperolen data Model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada setiap pertemuan terlaksana
sangat baik dengan presentase pertemuan satu, dua,
dan tiga berturut-turut sebesar 85,2%, 89,6%, dan
91,6%, Keterampilan berpikir kritis berhasil dilatihkan
dengan tuntasnya seluruh siswa dan adanya
peningkatan nilai posttest dengan rata-rata nilai n-gain
sebesar 0,82 dengan kategori tinggi dan hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata hasil
dari pretest ke posttest dari 44,05 menjadi 91,43 dan
presentase ketuntasan klasikal juga meningkat yakni
dari 0% menjadi 96,43%.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
berpikir kritispada materi asam basa di kelas XI SMA
Negeri 1 Sosa.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen menggunakan model One
group pretest posstest yaitu eksperimen yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa
pembanding. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
30 siswa. Sedangkan untuk memperoleh sampel
digunakan Purposive Sample. Instrumen penelitian
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yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan
menggunakan lembar observasi 10 soal. Dan untuk
mengumpulkan data kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model dengan
menggunakan tes yang terdiri 10 soal.

Salah satu pola dan prosedur penelitian yang
tidak bisa diabaikan oleh peneliti adalah menentukan
serta menyusun instrumen yang digunakan pada
penelitian karena instrumen penelitian merupakan alat
untuk data/informasi yang diperlukan dalam menguji
hipotesis. Instrumen dalam penelitian merupakan
suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dan informasi yang dibutuhkan untuk menguji
hipotesis. Sebagaimana Rangkuti (2016) mengatakan
bahwa, “Instrumen penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti”. Dengan
demikian jumlah instrumen yang akan digunakan
untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variabel
yang akan diteliti. Bila variabelnya penelitiannya tiga,
maka instrumen yang digunakan juga harus tiga.
Instrumen-instrumen penelitian juga sudah ada yang
dibakukan ada yang belum dibakukan dan harus
dibuat sendiri.

Menurut ~ Sugiyono  (2018) instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam
Rangkuti (2016) Instrumen penelitian sangat penting
karena instrumen yang baik dapat menjamin
pengambilan data yang akurat”, sejalan dengan itu,
Arikunto (2010) mengatakan bahwa, “Instrumen
adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu
metode”.

Berdasarkan ~ pendapat  diatas  dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data untuk mempermudah proses dalam penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lember observasi, dan lembar tes esai. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. Tujuan penulis menggunakan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa
untuk mencapai kompetensi dasar dan dirancang
dengan  menggunakan  prinsip-prinsip  model
pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu merumuskan
masalah, hipotesis, mengumpulkan data, analisis data,
menyimpulkan. Lembar observasi adalah instrumen
yang digunakan untuk mengetahui efektivitas
penguunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
asam basa di kelas X1 SMA Negeri 1 Sosa.Tes adalah
instrumen yang digunakan peneliti mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi asam
basa dapat diartikan sebagai kemampuan yang
dimiliki siswa dalam Interpretasi, Analisis, Evaluasi,
Inferensi

Teknik analisis data terbagi 2 yaitu analisis
statistik deskriftif dan analisis statistik inferensial.
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Analisis statistik deskriptif adalah untuk mengetahui
gambaran kedua variabel dalam penelitian ini yaitu
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dan kemampuan berpikir kritis siswa dari hasil
penelitian terkait gambaran masing-masing variabel
dalam penelitian ini. Dan selajutya analisis statistik
infersial adalah digunakan untuk menguji hipotesis
ada tidaknya efektivitas model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi asam basa di kelas XI SMA Negeri 1
Sosa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian yang  dilakukan
terhadap Variabel X menggunakan lembar observasi
diperoleh nilai rata-rata menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 100 dengan
kategori “Sangat Baik” Artinya proses penggunaan
model inkuiri terbimbing dalam penelitian ini sudah
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri
terbimbing. Agar lebih mudah memahaminya dapat
dilihat dengan tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Nilai Tiap Indikator Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi

Asam Basa.

No Indikator Banvak Item

1 Mernmuskan Masalah 2

2 Menyusun Hipotesis ZI

3 Mengumpulkan Data 2

4 Menganalisis Data 2

5 Menyimpulkan 2
Jumlah 10
Nilai rata-rata 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan pada
perolehan tiap-tiap indikator dari nilai rata-rata yaitu :
a) Penggunaan  model  pembelajaran  Inkuiri

Terbimbing pada indikator merumuskan masalah
diperoleh nilai rata-rata pada kategori sangat baik.
Artinya proses kegiatan pembelajaran pada
indikator merumuskan masalahini sesuai dengan

langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing.

b) Penggunaan  model  pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing pada indikator menyusun

hipotesisdiperoleh nilai rata-rata pada kategori
sangat baik. Artinya proses kegiatan pembelajaran
pada indikator menyusun hipotesisini sesuai
dengan langkah-langkah model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing.

c) Penggunaan  model  pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing pada indikator mengumpulkan data
diperoleh nilai rata-rata pada kategori sangat baik.
Artinya proses kegiatan pembelajaran pada
indikator mengumpulkan dataini sesuai dengan

langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing.
d) Penggunaan  model  pembelajaran  Inkuiri

Terbimbing pada indikator menganalisis data
diperoleh rata-ratapada kategori sangat baik.
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Artinya proses kegiatan pembelajaran pada
indikatormenganalisis data ini sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing.

e) Penggunaan  model  pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing pada indikator  menyimpulkan

diperoleh nilai rata-rata pada kategori sangat baik.

Artinya proses kegiatan pembelajaran pada
indikator menyimpulkan ini sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran Inkuiri

Terbimbing.

Hasil pre-test 30 siswa di kelas XI SMA
Negeri 1 Sosa diperoleh nilai rata-rara (mean) yaitu
27,47 berada pada kategori “Gagal”. Data diolah
dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Sebelum Penggunaan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.

Statistics
pretest
N Valid 30
Missing 0

Mean 27,47
Median 28,00
Mode 30
Std. Deviation 3,569
Variance 12,740
Minimum 20
Maximum 32

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai
terendah adalah 20 dan tertinggi adalah 32 standar
deviasi sebesar 3,569, nilai tengah (median) yaitu
28,00 modus yaitu 30 dan banyaknya varians adalah
12,740. Sedangkan sesudah model pembelajaran dapat
digambarkan pada table 3.

Tabel 3. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir

Kritis Siswa Sesudah Penggunaan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing.
Statistics
posttest
N Valid 30
Missing 0
Mean 79,33
Median 80,00
Mode 80
Std. Deviation 2,916
Variance 8,506
Minimum 75
Maximum 85

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat nilai tengah
(median) vyaitu 80,00 nilai yang sering muncul
(modus) yaitu 80 dan banyaknya varians adalah 8,506.
Apabila nilai rata-rata (mean) yakni 80,00
diklasifikasikan dengan tabel kategorasi kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi asam basa, maka
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kemampuan  berpikir  kritis  siswa  sesudah
menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Terbimbing masuk pada kategori sangat baik. Adapun
nilai uji normalitas data penggunaan model
pembelajaran Inkuiri Terimbing terhadap kemampuan
berikir kritis siswa pada materi asam basa dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Penggunaan Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi

Asam Basa di Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Sosa.
Tests of Normality

famoy-Somg? N7

FErargea By | o)

7133

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas terhadap masing-
masing variabel penelitian. Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk itu peneliti
menggunakan uji chi kuadrat (Chi Square) dengan
alternatif pengujian sebagai berikut : Jika nilai
signifikansi < 0,05 maka Ha diterima artinya
berdistribusi normal. Kemudian hasil perhitungan data
dengan bantuan Software SPSS 22 diperoleh nilai
signifikansi (0,04) < 0,05 yang berarti cukup bukti
untuk menolak Ho, hal ini berarti bahwa menerima
Ha, maka kedua data variabel berada pada sebaran
normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk
melihatapakah kedua kelompok mempunyai data yang
homogen atau tidak, apakah nilai signifikansi > 0,05
maka data bersifat homogen. Hasil uji homogenitas
variabel penggunaan model pembelajaran CTL
terhadap hasil belajar siswa pada materi asam basa di
kelas X1 TSM SMK Swasta Teruna Padangsidimpuan
yang diperoleh menggunakan Software SPSS 22 dapat
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji Homogenitas Varians Penggunaan

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi

Asam Basa di Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Sosa.
Test of Homogeneity of Variance

At - T
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Berdasarkan tabel 5 nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,282. Hal tersebut berarti nilai sig >
0,05 maka disimpulkan bahwa data bersifat homogen,
yang artinya siswa SMA Negeri 1 Sosa khususnya
kelas X1 IPA-3 berada pada kategori yang sama pada
saat tes diberikan.

Untuk mengetahui  hipotesis  alternatif
diterima atau ditolak, maka dapat dilihat dari nilai
signifikansinya. Jika nilai sig < 0,05 atau thiwung > tianel
maka hipotesis alternatif diterima dan jika nilai sig >
0,05 atau thiung < tianet Maka hipotesis alternatif ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan data dengan bantuan
Software SPSS 22 yang dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Deskripsi Hasil Uji-t
Paired Samples Test

Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai sig
0,000 < 0,05 dan thwg = 72,977. Apabila
dibandingkan dengan tgn pada taraf kepercayaan
95% dan kesalahan 5% atau dengan derajat kebebasan
dk = n-2 = 30-2 = 28 maka tiae diperoleh 2,048.

Terlihat dari tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan terlihat bahwa thiwng
lebih besar dari tipe atau 72,977> 2,048 yang dimana
hipotesis alternatif yang dirumuskan dalam penelitian
ini diterima atau disetujui kebenarannya. Artinya
bahwa penggunaan pembelajaran inkuiri terbimbing
efektif terhadap berpikir kritis siswa.

Setelah dilakukan analisis uji-t, maka
selanjutnya dilakukan uji N-gain untuk mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa antara
sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil uji N-gain
penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
asam basa di kelas X1 IPA 3 SMA Negeri 1 Sosa yang
diperoleh menggunakan Software SPSS 22 dapat
dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Deskripsi Data Efektivitas Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa.
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Berdasarkan tabel 7 nilai rata-rata N-gain
score yang diperoleh adalah 0,71. Hal tersebut berarti
nilai g > 0,7 maka N-gain yang dihasilkan termasuk
kategori “’tinggi’’, yang artinya penggunaan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing memiliki efektivitas
yang tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi asam basa di kelas XI IPA 3 SMA Negeri
1 Sosa.

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan maka selanjutnya dilakukan pembahasan
terhadap hasil penelitian yang telah diketahui. Adapun
bembahasan yang dimaksudkan adalah sebagai
berikut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
keefektifan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI
IPA 3 SMA Negeri 1 Sosa. Penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu
solusi untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa di kelas X1 SMA Negeri 1 Sosa.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
teknik dalam pengambilan sampel purposive sampel
maka terpilihlah kelas XIIPA 3 dengan jumlahsiswa
sebanyak 30. Pada kelas XIIPA-3 diberikan pretest
dengan mengajukan 10 butir soal pertanyaan berupa
soal esai yang diperoleh nilai terendah 20 dan nilai
tertinggi 32. Dengan demikian nilai rata-rata sebesar
27,47 Setelah itu diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing.Kemudian diberikan tes akhir atau posttest
maka skor dalam penelitian ini meningkat mulai dari
nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 85 dengan
perolehan nilai rata-rata sebesar 79,33.

Adapun nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi hidrokarbon per indikator
dimana sebelum menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing diperoleh nilai rata-rata 27,47 pada
kategori “’Gagal’’, hal ini dikarenakan siswa belum
bisa memahami materi hidrokarbon dengan baik,
siswa terlihat bingung mengerjakan soal pretest yang
diberikan. Hal ini juga dapat disebabkan karena
metode pembelajaran yang cenderung masih
konvensional di dalam kelas sehingga siswa hanya
memahami materi dasar-dasarnya saja. Sedangkan
sesudah menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing diperoleh nilai rata-rata 79,33 pada
kategori baik. Model pembelajaran yang digunakan
yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing maka
peneliti menyimpulkan bahwa model tersebut dapat
diterapkan dalam kelas sehingga kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas X1 IPA 3 meningkat. Hal ini
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berdasarkan kenaikan kemampuan berpikir Kritis
siswa setelah penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing.

Pada hakikatnya model pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah model pembelajaran  yang
membantu siswa mengembangkan disiplin dan
keterampilan intelektual untuk memunculkan masalah
dan kemudian dapat mencari jawabannya sendiri
sehingga mereka dapat menjadi pemecah masalah
yang mandiri.Menurut Ajeng (2015) menyatakan
bahwa ciri utama model pembelajaran inkuiri
terbimbing yaitu : menekankan kepada aktivitas siswa
secara maksimal untuk mencari dan menemukan,
aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan. Adapun keunggulan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu menekankan
pada pengembangan aspek kognitif secara progresif,
peserta didik lebih aktif dalam mencari dan mengolah
informasi  sampai menemukan jawaban atas
pertanyaan secara mandiri, peserta didik memahami
konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik,
memberikan ruang kepada peserts didik untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing,
peserta didik yang memiliki diatas rata-rata tidak akan
terhambat oleh peserta didik yang lambat dalam
belajar, dan membantu peserta didik menggunakan
ingatan dalam mentransfer konsep yang dimilikinya
kepada situasi-situasi proses belajar yang baru.a
situasi-situasi proses belajar yang baru.

Berdasarkan pendapat di atas peneliti
menjelaskan materi asam basa dengan memberikan
contoh percobaan larutan pada indikator alami.
Dengan begitu siswa akan lebih mudah mengerti dan
memahami mengenai asam basa yang peneliti berikan.
Siswa juga lebih aktif menjawab dan pada saat
peneliti memberikan pertanyaan siswa juga bisa
menjelaskan dengan baik. Dengan menerapkan model
pembelajaran ini maka siswa akan lebih terlibat secara
maksimal dalam proses kegiatan belajar. Dalam
penelitian ini juga inkuiri terbimbing dilakukan secara
eksperimen sehingga siswa lebih semangat dan juga
bisa bekerjasama dengan teman sekelompoknya.

Berdasarkan  hasil  observasi  tentang
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
membuktikan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 100 berada pada kategori sangat baik. Hal ini
dapat disebabkan karena penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu peneliti mampu
menerapkan langkah-langkah model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan cukup baik di kelas, konsep
pembelajaran yang berdasarkan kehidupan sehari-hari
membuat siswa lebih mudah untuk memahami materi
pelajaran yaitu asam basa, siswa lebih antusias
menyampaikan pendapatnya ketika peneliti meminta
untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran.
Kemudian suasana kelas yang tidak monoton dan
bersahabat membuat siswa tidak akan kebingungan
dalam memecahkan masalah.

Setelah menganalisis data maka pengujian
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hipotesis yang telah dilakukan dengan Uji-t diperoleh
nilai sig 0,000 < 0,05 dan tyiwng lebih besar dari tiape
atau 72,977 > 2,048 yang artinya hipotesis Ha
‘’Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing efektif
digunakan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi asam basa di kelas XI IPA 3 SMA Negeri
1 Sosa’diterima dan terbukti dan Ho “’Model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing tidak efektif
digunakan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi asam basa di kelas XI IPA 3 SMA Negeri
1 Sosa’’ditolak. Dari hasil perhitungan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa perhitungan nilai
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing
terhadap  kemampuan  berpikir  kritis  siswa
memperoleh nilai yang signifikan yaitu terdapat
pengaruh yang positif mengenai model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, yang berarti semakin tinggi tingkat model
pembelajaran inkuiri terbimbing maka tinggi pula
kefektifan kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi asam basa.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
peneliti  menarik  beberapa  kesimpulan  yang
didasarkan dari hasil pengumpulan data. Adapun
kesimpulan tersebut sebagai berikut:
1. Penggunaan  model  pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing diperoleh nilai rata-rata sebesar100
yang berada pada kategori sangat baik.

2. Kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
penggunaan  model pembelajaran  inkuiri
terbimbing diperolehnilai rata-rata 27,47 yang
berada pada kategori “’Gagal’’. Sedangkan
kemampuan  berpikir  kritis siswa sesudah
penggunaan  model  pembelajaran inkuiri

terbimbing diperoleh nilai rata-rata 79,33 yang
berada pada kategori baik.

3. Penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing efektif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi asam basa di kelas XI SMA
Negeri 1 Sosa . Hal ini dibuktikan dengan
diterimanya hipotesis melalui Uji-t dengan peroleh
nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai thwng lebih
besar dari tine atau 72,977> 2,048 artinya hipotesis
alternatif yang dirumuskan dalam penelitian ini
diterima atau disetujui kebenarannya.

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik melalui

hasil penelitian dan implikasi yang dikemukakan di

atas, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai

berikut:

1. Bagi peserta didik pembelajaran Inkuiri
Terbimbing yang telah diterapkan dapat
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran kimia
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

2. Bagi guru agar dapat menerapkan model
pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing  dalam
mengajar sebagai salah satu faktor untuk
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran kimia.

3. Bagi peneliti selanjutnya,diharapkan perlu
diadakan penelitian lebih lanjut terhadap konsep
lain pada pembelajaran kimia khususnya
menggunakan model pembelajaran  Inkuiri
Terbimbing.
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